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BAB I 

RINGKASAN 

1.1 Latar Belakang Bisnis 

Begitu banyak bisnis makanan yang dapat kita jumpai saat ini, semakin 

berkembangnya dan beragam inovasi dimunculkan dalam membuat serta memasarkan 

sebuah makanan. Tak hanya makanan berat saja, namun saat ini juga sudah semakin 

beragamnya makanan atau jajanan ringan yang dipasarkan. Salah satunya jajanan ringan 

yang digemari oleh banyak orang adalah risol, yang dimana risol diperjualkan dalam 

bentuk siap saji sehingga lebih memudahkan para pembeli dalam mengkonsumsinya. 

Risol seringkali menjadi jajanan favorit untuk disantap dipagi hari. Risol pada umumnya 

merupakan sebuah sebuah jajanan ringan yang berisikan daging cincang serta sayuran 

yang dibungkus dadar dan dilapisi tepung panir dan kocokan telur ayam kemudian 

digoreng. Namun pada rencana bisnis kali ini, pemilik tertarik untuk berinovasi dalam 

membuat jajanan risol namun berisikan sebuah mayonnaise serta potongan daging asap. 

Dimana nantinya tidak hanya berisikan mayonnaise biasa saja, namun juga memberikan 

variasi lain yakni mayonnaise pedas. Memberikan pilihan rasa dibuat dengan tujuan 

untuk pemenuhan kebutuhan dari konsumen. Selain itu peluang dalam usaha risol 

mayonnaise sangatlah luas dan dapat dengan mudah untuk diterima oleh masyarakat. 

Bahkan usaha risol mayonnaise juga tidak terlalu membutuhkan sebuah modal yang 

sangat besar, selain itu untuk bahan baku yang digunakan dalam pembuatannya pun juga 

mudah untuk dicari. Sehingga usaha risol mayonnaise dapat tebilang menguntungkan 

serta potensi bisnis yang cukup bagus untuk digali. 

1.2 Sasaran Bisnis  

Sasaran bisnis dalam penjualan kami adalah kalangan anak-anak sekolah baik itu 

SD, SMP, hingga SMA/SMK, mahasiswa, para pekerja, maupun masyarakat umum. Hal 

tersebut dikarenakan jajanan risol mayonnaise sangat aman untuk dikonsumsi oleh 

banyak kalangan dan bahan baku yang dipergunakan merupakan bahan baku yang terbaik 

dan dijamin akan kebesihannya serta tidak akan menimbulkan efek samping. 



 

1.3 Kelayakan Bisnis 

Kelayakan usaha Risol Mayoomi ini dapat dilihat pada lembar yang telah tertera 

di bawah, khususnya pada peluang bisnis. Dimana pada peluang bisnis dilakukannya 

sebuah analisis yakni melakukan analisis SWOT, yakni untuk melihat kekuatan 

(Strenghts), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), serta ancaman (Threats) 

dalam membangun sebuah bisnis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

DESKRIPSI USAHA 

2.1 Bentuk Usaha  

Bentuk usaha Risol Mayoomi ini adalah UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah). Dimana UMKM merupakan sebuah usaha ekonomi yang dijalankan oleh 

individu maupun badan usaha yang berukuran kecil. 

2.2 Visi dan Misi 

Visi :  

Menjadi sebuah perusahaan makanan jajanan ringan ternama dengan mengedepankan 

kehigienisan serta kesehatan produk.  

Misi : 

1. Menghasilkan produk risol mayonnaise dengan kualitas tinggi  

2. Menghasilkan produk risol mayonnaise yang memiliki cita rasa lezat dan berbeda 

dibandingkan dengan produk yang lain 

3. Menjalin relasi bisnis dengan bebagai mitra untuk mengembangkan bisnis risol 

mayonnaise 

4. Dapat menjadi komunikasi yang baik antar konsumen dan mitra 

5. Dapat menciptakan lapangan kerja baru sehingga akan memberikan manfaat antar 

sesama 

2.3 Tujuan  

Tujuan dari dibuatnya usaha makanan khususnya jajanan ringan Risol Mayoomi 

(risol mayonnaise) adalah untuk mendapatkan sebuah keuntungan secara finansial. Selain 

itu, dengan adanya usaha ini juga dapat menjadikan lapangan pekerjaan baru bagi orang 

lain 



2.4 Kepemilikan  

Usaha Risol Mayoomi dimiliki dan dikelolah secara langsung oleh Yusni Nur 

Aini beserta 5 karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

BARANG YANG DIPRODUKSI 

3.1 Barang Produksi  

Produk yang dihasilkan serta dipasarkan kepada masyarakat ialah berupa jajanan 

ringan risol mayonnaise. Jajanan risol pada umumnya merupakan sebuah sebuah jajanan 

ringan yang berisi cincangan daging serta berisi sayuran yang dibungkus dadar dan 

dilapisi tepung panir serta kocokan telur ayam kemudian digoreng. Namun pada 

perusahaan ini, akan memproduksi risol yang berisikan mayonnaise serta potongan 

daging asap. Dimana nantinya tidak hanya berisikan mayonnaise biasa saja, namun kami 

juga memberikan variasi lain sebagai pilihan yakni mayonnaise dengan rasa pedas. 

Bahan produksi yang digunakan juga berkualitas terbaik sehingga tidak hanya 

menjadikan risol mayonnaise jajanan ringan biasa namun juga mejadikan cemilan yang 

berkualitas dan aman untuk dikonsumsi oleh banyak kalangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV  

ANALISIS ASPEK PASAR 

4.1 Peluang Bisnis 

Dalam membuat sebuah usaha, tentu diperlukannya sebuah perencanaan yang 

matang agar usaha yang dibangun dapat berjalan dengan baik. Perencanaan bisnis kali ini 

dilakukan dengan metode analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan sebuah metode 

perencanaan strategis yang dipergunakan dalam mengevaluasi kekuatan (Strenghts), 

kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), serta ancaman (Threats) dalam suatu 

spekulasi bisnis (Suryatman et al., 2021)  

Berikut merupakan penjelasan terkait analisis SWOT yang dilakukan : 

1. Kekuatan (Strenghts) 

- Produk yang dapat dikonsumsi oleh semua kalangan  

- Produk risol yang berbeda dari yang biasa dijual oleh kebanyakan orang, yakni 

risol yang berisikan mayonnaise sedangkan kebanyakan berisi irisan sayur 

- Produk terdiri dari dua varian yakni mayonnaise biasa dan mayonnaise pedas 

- Bahan produk terjamin serta higienis 

2. Kelemahan (Weaknesses) 

- Produk dapat ditiru dengan mudah 

- Produk tidak dapat bertahan lama 

3. Peluang (Opportunities) 

- Jajanan yang banyak diminati oleh banyak kalangan masyarakat 

- Pembuatan produk tidak terlalu rumit 

- Bahan yang digunakan mudah didapat dan harga terjngkau 



- Lokasi yang strategis yakni di lingkungan pemukiman warga serta berdekatan 

dengan sekolah, kampus, dan perkantoran 

4. Ancaman (Threats) 

- Adanya kompetitor dengan menjual produk yang sama  

4.2 Kondisi Persaingan  

Pesaing yang juga menggeluti usaha risol mayonnaise juga tentunya cukup 

banyak di lokasi tertentu, sehingga persaingan juga akan menjadi sangat ketat. Selain itu 

tentunya terkait cita rasa dari sebuah produk yang dihasilkan dimana setiap usaha tentu 

memiliki cita rasa masing-masing sehingga tidak seluruh konsumen akan menyukai cita 

rasa dari Risol Mayoomi (risol mayonnaise) sehingga terjadi kemungkinan bahwa 

konsumen akan lebih menyukai cita rasa dari pesaing.  

4.3 Usaha Pemasaran 

Usaha pemasaran yang dilakukan antara lain : 

- Strategi Word of Mouth  

Strategi Word of Mouth adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh konsumen dalam 

mempromosikan maupun merekomendasikan produk kita kepada konsumen yang lain. 

Word of Mouth masih dianggap sebagai strategi yang murah serta efektif dan ampuh 

dalam menarik minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan (Artanti & 

Hermawan Adinugraha, 2020). Strategi ini juga dianggap dianggap kuat dalam 

mempengaruhi intensitas dalam penjualan.  

- Memanfaatkan social media marketing 

Tentunya di era digital ini, kita telah dimudahkan dengan adanya bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi, termasuk dalam hal berbisnis. Dimana selaku pemilik 

bisnis atau usaha tentu dapat menempatkan sebuah teknologi sebagai hal yang dapat 

mendukung suatu pencapaian dari rencana usaha yang telah ditentukan guna 

tercapainya sasaran tujuan serta visi dan misi usaha (Supangat, 2019) . Media sosial 

dapat menjadi sebuah saluran yang mendukung komunikasi dalam memasarkan 



sebuah produk secara cepat dan dapat lebih menguntungkan (Viny Putri Fauzi, 2016). 

Salah satu media sosial yang kami manfaatkan adalah Instagram. Pemanfaatan 

Instagram dapat diartikan sebagai penggunaan sesuatu (Instagram) yang dapat berguna 

ataupun bermanfaat. Dimana dengan memanfaatkan media sosial Instagram sebagai 

tempat atau wadah untuk melakukan kegiatan pemasaran serta bermanfaat dalam 

menyampaikan informasi kepada audiens (Viny Putri Fauzi, 2016). Dengan adanya 

pemanafaatan media sosial Instagram diharapkan produk lebih cepat dikenal oleh 

masyarakat luas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V  

ANALISIS ASPEK TEKNIS 

5.1 Lokasi 

Lokasi usaha bertempatkan di Jalan Raya Semampir Barat, Surabaya. Dimana 

lokasi berada di tengah pemukiman warga di perkotaan. Sepanjang jalan lokasi usaha 

selalu dilewati oleh banyak masyarakat. Lokasi juga berdekatan dengan sekolah, kampus, 

serta perkantoran. Sehingga lokasi usaha dapat dikatakan strategis dalam membangun 

bisnis tersebut. 

5.2 Layout 

 

 

 

 

 

 

 

5.3 Skala Poduksi  

- Jenis produk     : Risol mayonnaise 

- Jumlah Produksi : 200 biji/hari 

5.4 Peralatan  

Peralatan Jumlah 

Kompor Kompor 

 

Kulkas Penyimpanan 

Meja Penjualan 

Meja Alat 



Kompor Gas 2 

Tabung Gas 2 

Baskom 4  

Wajan 2 

Nampan 4 

Mixer 2 

Kulkas 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

ANALISIS ASPEK MANAJEMEN 

6.1 Bentuk Usaha  

Bentuk usaha Risol Mayoomi ini adalah UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah). Dimana UMKM merupakan sebuah usaha ekonomi yang dijalankan oleh 

individu maupun badan usaha yang berukuran kecil 

6.2 Struktur Organisasi  

 

 

 

Keterangan : 

- Pemilik : bertugas dalam mengkoordinir serta memimpin jalannya usaha 

dan bertanggung jawab dalam keberhasilan usaha Risol Mayoomi 

- Produksi : menyiapkan bahan pembuatan risol mayonnaise serta melakukan 

proses pembuatan produk hingga dikemas 

- Pemasaran : mempromosikan serta memasarkan produk kepada konsumen  

6.3 Jumlah Karyawan 

Karyawan yang dibutuhkan dalam usaha ini sebanyak 5 orang yakni : 

Bagian Produksi : 4 Orang 

Bagian Penjualan : 1 Orang 

6.4 Persyaratan Karyawan 

Bagian produksi : 

- Berdomisili di sekitar Surabaya Timur 

- Pendidikan minimal SMA 

Pemilik 

Produksi Pemasaran 



- Usia maksimal 25 tahun 

- Memiliki kemampuan dalam memasak khususnya membuat jajanan risol  

- Disiplin 

Bagian pemasaran : 

- Berdomisili di sekitar Surabaya Timur 

- Pendidikan minimal SMA 

- Usia maksimal 25 tahun 

- Mampu mengoperasikan komputer  

- Mampu mengoperasikan media sosial  

- Disiplin  

6.5 Proses Rekruitmen  

- Seleksi Administrasi 

Tahap pertama yakni tahap seleksi administrasi atau seleksi berkas yang 

diperlukan. Apabilah kualifikasi pelamar dapat memenuhi standar serta 

persyaratan dapat dikumpulkan secara lengkap, maka berkemungkinan besar 

dapat lanjut ketahap berikutnya 

- Wawancara Dengan Pemilik 

Pada tahap wawancara, dilakukan sesi tanya jawab seputar latar belakang 

pelamar serta terkait teknis bagaimana nantinya bekerja pada posisi yang telah 

dilamar 

- Tanda Tangan Kontrak 

Melakukan tanda tangan kontrak oleh pelamar yang telah dinyatakan diterima. 

Pada tahapan ini, pelamar akan diperjelaskan terkait hal-hal yang harus dilakukan 

serta hal-hal yang akan didapatkan seperti gaji bulanan. 



BAB VII 

ANALISIS ASPEK FINANSIAL 

7.1 Bahan Baku  

Bahan Jumlah Harga 

Tepung Terigu  1kg Rp 9.000 

Tepung Tapioka 500 gr Rp 5.000 

Tepung Maizena 300 gr Rp 8.500 

Tepung Roti 1kg Rp 20.000 

Gula Pasir ½ kg  Rp 6.500 

Telur Ayam 10 butir Rp 20.000 

Susu Kental 2 Sachet  Rp 3.000 

Mentega 1 Rp 7.000 

Minyak Goreng 1 liter  Rp 18.000  

Garam 1 Rp 2.000 

Penyedap  100gr Rp 12.000 

Mayonnaise  1 Rp 26.000 

Mayonnaise Pedas 1 Rp 26.000 

Saus Sachet 1 bungkus (22 sachet) x 

10  

Rp 80.000 

Keju Kraft  1 bungkus  60.000 



Daging Asap  500gr x 5 Rp 260.000 

Air Galon 1 Rp 15.000 

Plastik Kemasan 200pcs Rp 60.000 

TOTAL Rp 638.000 

 

7.2 Aspek Keuangan  

Bahan Baku    = Rp 638.000 

Modal yang harus dikeluarkan  = Rp 638.000 

Keuntungan : 40% x 638.000  = Rp 255.200       

Modal + Keuntungan   = 638.000 + 255.200 

     = 893.200 

Harga Jual    = Rp 893.200 / 200 pcs 

     = Rp 4.466 

     = Rp 5.000 

 

- Diasumsikan bahwa dalam 1 hari berhasil menjual 200pcs risol mayonnaise maka 

total penghasilan sebesar = Rp 5.000 x 200pcs  

= Rp 1.000.000.  

- Dalam perharinya mendapatkan keuntungan sebesar = Rp 1.000.000 – Rp 638.000 

       = Rp 362.000 
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